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Abstract. This research was conducted in April 2024 in Kota Besi Hulu Village, Kota Besi Subdistrict, 

Kotawaringin Timur Regency. The research location was determined purposively. The objectives of this study 

were: (1) to analyze the characteristics of tomato farmers in Kota Besi Hulu Village, Kota Besi Subdistrict, 

Kotawaringin Timur Regency; and (2) to analyze the factors influencing tomato production in the same area. The 

sampling technique employed was a census (saturated sampling), in which all active tomato farmers who were 

members of farmer groups in Kota Besi Hulu Village were included as respondents. A total of 64 tomato farmers 

participated in this study. The data collected were analyzed using the Cobb–Douglas production function model. 

The results of the study in Kota Besi Hulu Village, Kota Besi Subdistrict, Kotawaringin Timur Regency, indicate 

important patterns in local farming practices based on data regarding land area, fertilizer use, seed use, pesticide 

use, and tomato production. The majority of farmers cultivated land ranging from 7,060.12 to 7,614.72 hectares, 

reflecting a tendency to manage relatively large farm areas. In terms of fertilizer application, most farmers used 

between 130.05 and 139.53 kilograms, suggesting a preference for higher input levels to achieve optimal yields. 

Regarding seed use, the dominant range was between 156.04 and 175.36 kilograms, which may contribute to 

better production outcomes. Pesticide application also showed a dominant pattern within the range of 4,001.72 

to 4,878.76 liters, indicating farmers’ primary strategy in controlling pests and diseases. 
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2024 Di Kelurahan Kota Besi Hulu kecamatan kota besi 

kabupaten kotawringin timur. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive)  Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk, Menganalisis karakteristik  responden petani tomat Di Kelurahan Kota Besi Hulu 

kecamatan kota besi kabupaten kotawringin timur.Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 

tanaman tomat Di Kelurahan Kota Besi Hulu kecamatan kota besi kabupaten kotawringin timur. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh.  Semua petani tomat di Kelurahan Kota Besi Hulu 

kecamatan kota besi kabupaten kotawringin timur, Kabupaten Kotawaringin Timur, memiliki 64 petani tomat 

yang aktif dalam kelompok tani Data yang diperoleh dianalisis Cobb-Douglas Hasil penelitian ini Di Kelurahan 

Kota Besi Hulu, Kecamatan Kota Besi, Kabupaten Kotawaringin Timur, data mengenai luas lahan, penggunaan 

pupuk, benih, pestisida, dan produksi tomat mengungkapkan pola-pola penting dalam praktik pertanian lokal. 

Mayoritas petani memiliki lahan dengan ukuran antara 7060.12 hingga 7614.72 hektar, mencerminkan 

kecenderungan untuk mengelola lahan yang relatif luas. Dalam hal penggunaan pupuk, sebagian besar petani 

menggunakan antara 130.05 hingga 139.53 kilogram, menunjukkan kecenderungan untuk mengaplikasikan dosis 

yang lebih tinggi untuk hasil panen yang optimal. Untuk benih, mayoritas petani memilih rentang 156.04 hingga 

175.36 kilogram, yang mungkin memberikan hasil panen yang terbaik. Penggunaan pestisida juga menunjukkan 

pola dominan pada rentang 4001.72 hingga 4878.76 liter, mencerminkan pilihan utama petani dalam 

mengendalikan hama dan penyakit. 

 

Kata kunci: Tomat; Luas Lahan; Pupuk; Benih; Pestisida 

 

1. LATAR BELAKANG 

Dalam dunia pertanian, faktor produksi memainkan peran fundamental, bagaikan fondasi 

kokoh yang menopang keberhasilan panen. Faktor-faktor utama dalam meningkatkan hasil 

panen adalah Benih yang unggul menjadi awal mula tanaman yang berkualitas. Pupuk dan 

pestisida berperan penting dalam menjaga kesehatan dan kesuburan tanaman serta luas lahan. 
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Alat-alat produksi yang modern dan tepat guna membantu petani bekerja lebih efisien dan 

efektif. Meskipun banyak petani tidak secara eksplisit melakukan perhitungan ekonomi dan 

keuangan, penelitian menunjukkan bahwa mereka memiliki intuisi ekonomi yang kuat. Mereka 

mempertimbangkan biaya produksi, potensi panen, dan harga jual untuk menentukan strategi 

yang tepat dalam mengelola usaha taninya. (Mujianto, 2018). Berdasarkan data terdapat 

fluktuasi produksi dan luas lahan tomat di Kotawaringin Timur dan Di Kelurahan Kota Besi 

Hulu selama tahun 2018 hingga 2022.  

Hal ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor saprodi seperti penggunaan pupuk, yang tidak 

optimal, pestisida, benih, dan luas lahan yang berlebihan, atau perubahan iklim. Sudah saatnya 

kita tinggalkan anggapan bahwa pertanian adalah usaha kecil tanpa prospek cerah di masa 

depan, baik dari segi baik dari segi keuntungan maupun kualitas produk Kita perlu memajukan 

usaha tani dengan pendekatan yang komprehensif, meliputi aspek pertanian dan ekonomi, 

untuk meningkatkan efisiensi dan memaksimalkan hasil panen. Analisis usahatani hadir 

sebagai alat bantu untuk mengoptimalkan produksi. Dengan analisis ini, kita dapat mengetahui 

tingkat efisiensi penggunaan faktor produksi, seperti pupuk, air, dan tenaga kerja. Dalam 

melakukan kegiatan usahatani, petani perlu menggunakan faktor-faktor produksi (input) yang 

tepat, agar dapat meningkatkan produksi (output) yang optimal, sehingga dapat memperoleh 

keuntungan semaksimal mungkin. Kombinasi penggunaan luas lahan, benih, pupuk, pestisida, 

dalam usahatani tomat diduga mempengaruhi jumlah produksi. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Dalam sektor pertanian, produksi memerlukan kombinasi faktor-faktor seperti investasi, 

tenaga kerja, lahan, dan pengelolaan usaha tani yang bertugas mengatur dan mengoordinasikan 

elemen-elemen tersebut untuk mencapai hasil yang diinginkan tersebut untuk menghasilkan 

output yang diinginkan. penelitian yang dilakukan oleh Angga Dwiputra Solihin pada tahun 

2017, berjudul "Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi tomat di Desa Cibodas, 

Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat," menemukan bahwa beberapa faktor utama 

memengaruhi produksi tomat di wilayah tersebut. Pertama, kualitas bibit sangat berperan 

dalam hasil panen tomat. Kemudian, Penelitian yang dilakukan oleh Ivan Kurniawan pada 

tahun 2019, berjudul "Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi Tomat 

(Lycopersicum esculentum Mill) di Desa Rasau Jaya I, Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten 

Kubu Raya," menekankan faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap produksi tomat. 

Penelitian ini menemukan bahwa beberapa faktor memainkan peran krusial dalam keberhasilan 

panen, termasuk luas lahan yang digunakan untuk pertanian tomat, keterlibatan tenaga kerja 



 
 
 

E-ISSN .: 3046-546X; P-ISSN .: 3046-5478, Hal. 21-27 

dalam aktivitas budidaya, kualitas benih, serta penggunaan pupuk seperti NPK, pupuk 

kandang, dan TSP. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Anisa pada tahun 2022 dengan judul 

"Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Tomat di Desa Labuan Toposo, Kecamatan 

Labuan, Kabupaten Donggala," bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang berpotensi 

memengaruhi produksi tomat di wilayah tersebut. Penelitian ini penting untuk memberikan 

pemahaman yang mendalam mengenai variabel-variabel yang dapat dioptimalkan guna 

meningkatkan produktivitas pertanian tomat di daerah tersebut. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Desain kuantitatif untuk mengumpulkan data dari lapangan 

yang mana menggunakan pedoman kusioner untuk mengumpulan data dari responden. 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 64 petani tomat yang aktif dalam kelompok tani. 

Seluruh populasi dijadikan sampel pada penelitan ini. 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menerapkan analisis model 

regresi berganda untuk mengevaluasi dampak faktor-faktor produksi tomat Di Kelurahan Kota 

Besi Hulu kecamatan kota besi kabupaten kotawringin timur. Variabel produksi tomat (Y) 

menjadi variabel tergantung, sedangkan variabel bebas (X) mencakup luas lahan, jenis benih, 

pupuk organik, pupuk kimia, penggunaan pestisida. Analisis data dilakukan pada penelitian ini 

dengan cara kuantitatif, Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

fungsi Cobb-Douglas yang ditransformasikan dalam bentuk regresi linear berganda.  analisis 

fungsi Cobb-Douglas dan menggunakan model regresi berganda untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh dari faktor-faktor produksi tomat di kota besi. 

 LnY = a + β1LnX1 + β2LnX2 + β3LnX3+ β4LnX4+ + µ 

 Y :  Produksi Tomat (Kg). 

 a : Konstanta / intercept. 

 X1 : jumlah luas Lahan (hektar ) . 

 X2 : pupuk (kg). 

 X3 : Benih (Kg)  

 X4 :Pestisida cair (liter). 

 b1 : Koefisien regresi luas lahan. 

 b2 = Koefisien regresi pupuk . 

 b3 = Koefisien regresi benih. 

 b4 = Koefisien regresi pestisida. 

           µ = Kesalahan 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Produksi 

Pengaruh Tingkat luas lahan 

Dalam hasil penelitian ini bahwa variabel tingkat Luas lahan (X1) tidak memiliki 

pengaruh terhadap produksi tomat. Diperoleh dari nilai signifikansi sebesar , -0.0181> 0,05 

maka variabel Tingkat luas lahan (X3) dinyatakan ditolak terhadap produksi tomat (Y). 

Temuan ini sejalan dengan beberapa studi yang menunjukkan bahwa faktor-faktor lain sering 

kali lebih menentukan dalam mempengaruhi hasil pertanian. Singh et al. (2019) menunjukkan 

bahwa, meskipun luas lahan berperan dalam produksi pertanian. 

Pengaruh Pupuk  

 Dalam hasil penelitian ini bahwa variabel tingkat pupuk (X2) tidak  memiliki pengaruh 

terhadap produksi tomat. Oleh karena itu sesuai dengan kenyataan dilapangan para petani tomat 

di Kecamatan Kota Besi tidak berpengaruh terhadap produksi tanaman tomat. Temuan ini 

konsisten dengan hasil studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan pupuk yang 

tepat dapat meningkatkan hasil produksi tomat. Diperoleh dari nilai signifikansi sebesar -7.016 

> 0,05 maka variabel Tingkat pendidikan (X2) dinyatakan ditolak terhadap produksi tomat (Y). 

Niazi et al. (2020) menambahkan bahwa pada kondisi tanah yang sudah kaya nutrisi, tambahan 

pupuk mungkin tidak memberikan peningkatan hasil yang signifikan. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menyarankan bahwa dalam kasus tertentu, seperti di Kecamatan Kota Besi, 

penggunaan pupuk mungkin tidak memberikan dampak signifikan pada produksi tomat, sesuai 

dengan konteks dan kondisi lokal yang spesifik. 

Benih 

Diperoleh dari nilai signifikansi sebesar 2.984 yang lebih besar dari 0,05, variabel tingkat 

benih (X3) dinyatakan tidak signifikan terhadap produksi tomat (Y). Ini menunjukkan bahwa 

dalam model yang digunakan, peningkatan kualitas benih berkontribusi secara tidak signifikan 

terhadap peningkatan produksi tomat. Temuan ini tidak sejalan dengan studi-studi sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa benih memiliki pengaruh penting terhadap hasil produksi tomat. 

Sebagai contoh, penelitian oleh Hossain et al. (2019) menemukan bahwa kualitas benih yang 

baik secara signifikan meningkatkan hasil produksi tomat, terutama ketika benih memiliki daya 

tumbuh dan ketahanan yang tinggi terhadap penyakit. 
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Pengaruh Pestisida 

Penggunaan pestisida berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan hasil 

produksi tomat. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa penggunaan pestisida dapat secara signifikan mempengaruhi hasil produksi tomat. 

Sebagai contoh, penelitian oleh Ahmad et al. (2017) menemukan bahwa penggunaan pestisida 

yang tepat dapat meningkatkan hasil panen tomat dengan mengendalikan hama dan penyakit 

yang dapat mengurangi produktivitas. Diperoleh dari nilai signifikansi sebesar +0.027 yang 

lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel pestisida (X4) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap produksi tomat (Y). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan informasi yang didapat dari Kelurahan Kota Besi Hulu, Kecamatan Kota 

Besi, Kabupaten Kotawaringin Timur beberapa kesimpulan penting mengenai karakteristik 

petani tomat dapat diidentifikasi. Sebagian besar petani berada dalam rentang usia 55 hingga 

60 tahun, yang menunjukkan bahwa mereka berada pada tahap usia produktif dan cenderung 

mampu mengadopsi inovasi pertanian baru. Tingkat pendidikan mayoritas petani hanya sampai 

pada tingkat Sekolah Dasar (SD), yang dapat membatasi kemampuan mereka dalam 

menerapkan teknologi modern; ini sesuai dengan penelitian yang mengindikasikan bahwa 

pendidikan mempengaruhi kemampuan penyerapan teknologi. Lama bertani yang paling 

umum adalah antara 30 hingga 35 tahun, menandakan bahwa petani dengan pengalaman 

bertani yang lebih lama ini konsisten dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pendidikan 

baru. Selain itu, meskipun laki-laki mendominasi sektor pertanian dengan persentase 70%, 

perempuan juga berperan penting, mencerminkan dinamika gender dalam pertanian. Pengaruh 

pestisida menjadi variabel yang signifkan dari beberapa faktor-faktor produksi yang dianalisis.  

Saran 

Berdasarkan data mengenai petani tomat di Kelurahan Kota Besi Hulu, beberapa saran 

penting dapat diajukan untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan petani. Pertama, 

perlu diadakan program pelatihan berkelanjutan yang dirancang dengan mempertimbangkan 

tingkat pendidikan mayoritas petani, agar mereka dapat mengadopsi teknologi pertanian 

terbaru dengan lebih mudah. Program ini sebaiknya juga mencakup pendidikan non-formal 

yang fleksibel, seperti modul pelatihan di lapangan atau video edukasi. Selain itu, penting 

untuk memperkenalkan teknologi yang ramah pengguna dan memberikan dukungan teknis, 

agar petani dapat memanfaatkan inovasi pertanian secara efektif 
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